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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

1. Kualitas layanan lima S (senyum, salam, sapa, sopan dan santun) pada pasien 

rawat inap terdapat 1 orang pasien rawat inap atau 3.9 % yang merasakan 

adanya kualitas layanan lima S yang positif. Kemudian sebanyak 24 orang 

atau sebesar 92.2 % yang merasakan hal negatif dari Penerapan layanan lima S 

(senyum, salam, sapa, sopan dan santun). Serta 1 orang pasien rawat inap atau 

3.9 % yang merasakan adanya kualitas layanan lima S yang sangat negatif. 

2. Tingkat kepuasan pasien rawat inap di Puskesmas Tilango Kabupaten 

Gorontalo sebanyak 12 orang atau sebesar 46.2 % yang puas. Serta sisanya 

sebanyak 14 orang atau sebesar 53.8 % yang tidak puas dengan penerapan 

layanan lima S (senyum, salam, sapa, sopan dan santun) atau pun sikap 

pendekatan staf pada pasien ketika pertama kali datang di Puskesmas sampai 

mendapat perawatan diruang rawat inap. 

3. Ada pengaruh Kualitas Layanan Lima S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan Dan 

Santun) Terhadap Tingkat Kepuasan Pasien Rawat Inap Di Puskesmas 

Tilango Kabupaten Gorontalo dilihat dari nilai signifikansi yaitu (P-Value = 

0.001) lebih kecil dari α = 0.05 dan nilai koefisien korelasi 0.604 atau sebesar 

60.4% yang berada pada kategori yang kuat. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pada simpulan, maka peneliti memberikan saran sebagai 

berikut ini: 

1. Bagi Sarana pelayanan kesehatan perlunya upaya konkrit yang dilakukan 

serta pengawasan dan evaluasi agar pelayanan yang diberikan semakin 

berkualitas, dengan tujuan pelayanan tersebut maka akan meningkatkan 

kepuasan pasien rawat inap di Puskesmas Tilango Kabupaten Gorontalo  

2. Bagi Petugas kesehatan diharapkan dapat meningkatkan mutu pelayanan 

dengan professional agar tidak terjadi kesenjangan antara harapan dengan 

kenyataan demi tercapainya kepuasan tertinggi bagi pengguna jasa/pasien.  

3. Bagi Mahasiswa diharapkan untuk melakukan pengembangan penelitian 

tentang kualitas layanan lima S (senyum, salam, sapa, sopan dan santun) 

dalam meningkatkan kepuasan pasien agar tercapainya mutu pelayanan yang 

baik di sarana pelayanan kesehatan. 

4. Bagi Peneliti lain diharapkan untuk meneliti semua unsur dimensi kualitas 

pelayanan yang dapat mempengaruhi kepuasan pasien di Puskesmas. 
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